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Abstrak
Kata Kunci: Cuci tangan pakai sabun (CTPS) merupakan perilaku hidup bersih dan sehat yang efektif dan murah dalam
Cuci tangan pakai mencegah penyakit infeksi seperti diare dan ISPA pada anak. Cakupan CTPS pada anak SD di wilayah kerja
sabun; jenis  Puskesmas Tanjung Agung, Kabupaten Muara Enim, baru mencapai 60% dari target 85%. Penelitian ini
kelamin; peran  bertujuan menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan pelaksanaan CTPS pada anak sekolah dasar di
guru; peran petugas  wilayah tersebut pada tahun 2026. Desain penelitian yang digunakan kuantitatif observasional dengan
kesehatan pendekatan cross-sectional. Sampel penelitian adalah 96 siswa kelas V dari SDN 10, 13, dan 14 yang diambil

secara total sampling. Data dikumpulkan pada 5-17 April 2026 menggunakan kuesioner dan lembar observasi,
kemudian dianalisis secara univariat, bivariat (uji Chi-Square), dan multivariat (regresi logistik ganda metode
backward stepwise). Hasil menunjukkan 72,9% responden melaksanakan CTPS dengan tidak benar. Analisis
bivariat menemukan hubungan bermakna antara jenis kelamin (p=0,00; OR=6,00), peran guru (p=0,04;
OR=2,78), peran petugas kesehatan (p=0,02; OR=3,52), dan fasilitas cuci tangan (p=0,00; OR=4,07) dengan
pelaksanaan CTPS, sedangkan sikap (p=0,91) dan pengetahuan (p=1,00) tidak bermakna. Analisis multivariat
menunjukkan jenis kelamin sebagai faktor paling dominan (p=0,00; OR=6,0; 95% CI: 2,13-16,89).
Disimpulkan bahwa jenis kelamin, peran guru, peran petugas kesehatan, dan fasilitas cuci tangan berhubungan
dengan pelaksanaan CTPS, dengan jenis kelamin sebagai faktor paling dominan. Puskesmas dan sekolah
disarankan meningkatkan edukasi serta penyediaan fasilitas cuci tangan yang memadai, khususnya bagi siswa
laki-laki.

Abstract
Keyword: Handwashing with soap (CTPS) is a clean and healthy lifestyle behavior that is effective and inexpensive in
Washing hands with  preventing infectious diseases such as diarrhea and acute respiratory infections in children. The coverage of
soap, gender; role CTPS in elementary school children in the working area of the Tanjung Agung Community Health Center,
of teachers, role of Muara Enim Regency, has only reached 60% of the target of 85%. This study aims to analyze factors related to
health workers. the implementation of CTPS in elementary school children in the area in 2026. The research design used is
quantitative observational with a cross-sectional approach. The study sample was 96 fifth-grade students from
SDN 10, 13, and 14 who were taken by total sampling. Data were collected on April 5-17, 2026 using
questionnaires and observation sheets, then analyzed univariately, bivariately (Chi-Square test), and
multivariate (multiple logistic regression backward stepwise method). The results showed that 72.9% of
respondents implemented CTPS incorrectly. Bivariate analysis found a significant relationship between gender
(p=0.00; OR=6.00), teacher role (p=0.04; OR=2.78), health worker role (p=0.02; OR=3.52), and
handwashing facilities (p=0.00; OR=4.07) with the implementation of CTPS, while attitude (p=0.91) and
knowledge (p=1.00) were not significant. Multivariate analysis showed gender as the most dominant factor
(p=0.00; OR=06.0; 95% CI: 2.13—16.89). It was concluded that gender, teacher role, health worker role, and
handwashing facilities were associated with the implementation of CTPS, with gender as the most dominant
factor. Health centers and schools are advised to improve education and provide adequate handwashing
facilities, especially for male students.
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PENDAHULUAN

Salah satu kebiasaan positif yang perlu ditanamkan sejak usia dini pada anak adalah membiasakan
mencuci tangan menggunakan sabun dan air mengalir (CDC, 2023). Praktik mencuci tangan menggunakan
sabun dan air mengalir terbukti efektif dalam menurunkan kejadian penyakit infeksi, termasuk diare dan infeksi
saluran pernapasan pada anak maupun orang dewasa Organisasi Kesehatan Dunia menganjurkan cuci tangan
dengan sabun dan air selama 40-60 detik, dengan teknik yang meliputi menggosok telapak tangan,
menyilangkan jari, membersihkan ibu jari, hingga mengeringkan tangan menggunakan handuk sekali pakai
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(WHO, 2009). Cuci tangan pakai sabun (CTPS) diakui secara global sebagai salah satu perilaku kebersihan
paling mendasar dengan dampak kesehatan yang besar (Dasar et al., 2020), karena mampu memutus rantai
penularan kuman yang berpindah dari tangan yang belum dicuci ke mata, hidung, mulut, makanan, maupun
benda-benda yang disentuh bersama (CDC, 2024). Meskipun demikian, perilaku cuci tangan masyarakat
Indonesia masih tergolong rendah; pada anak usia sekolah dasar baru 16,4% yang melakukan cuci tangan pakai
sabun dan air bersih secara benar (Kemenkes RI, 2022).

Bukti epidemiologis menunjukkan bahwa mencuci tangan menggunakan sabun dapat menurunkan
kejadian diare sebesar 23—40%, menurunkan penyakit diare pada individu dengan sistem imun lemah hingga
58%, menurunkan penyakit saluran pernapasan pada populasi umum sebesar 16-21%, serta menurunkan
ketidakhadiran sekolah akibat penyakit saluran cerna sebesar 29-57% (CDC, 2024). Secara global, diare dan
pneumonia menjadi penyebab kematian utama pada sekitar 1,8 juta anak balita setiap tahunnya, sementara cuci
tangan diperkirakan mampu mencegah sekitar 30% penyakit diare dan 20% infeksi saluran pernapasan (CDC,
2024). Apabila kebiasaan mencuci tangan tidak diterapkan secara konsisten, risiko penularan penyakit menular
seperti influenza, diare, dan infeksi saluran pernapasan akan meningkat, karena kuman dan virus dapat
berpindah dengan mudah melalui tangan yang telah terkontaminasi mikroorganisme dari permukaan benda
(WHO, 2022; CDC, 2023)

Rendahnya pelaksanaan CTPS pada anak usia sekolah erat kaitannya dengan faktor pengetahuan, sikap,
dan dukungan lingkungan. Pengetahuan, sikap, dan tindakan kesehatan pada anak usia sekolah pada umumnya
berkaitan dengan kebersihan pribadi dan lingkungan, termasuk kebiasaan mencuci tangan dengan sabun
(Surtati & Islamiyati, 2023). Anak dengan tingkat pengetahuan rendah mengenai kebersihan tangan cenderung
tidak melakukan kebiasaan mencuci tangan (Sari et al, 2023) dan tanpa edukasi kesehatan yang memadai anak
sering kali tidak memahami kapan dan bagaimana mencuci tangan dengan benar Mukodri & Dewi, 2025).
Beberapa penelitian terdahulu memperkuat pola temuan ini: penelitian Sondakh et al (2025) menemukan
hubungan signifikan antara pengetahuan dan sikap dengan tindakan cuci tangan pakai sabun pada peserta didik
SD; penelitian Matondang (2021) menemukan hubungan antara pengetahuan, sikap, perilaku, fasilitas cuci
tangan, dukungan guru, dan kesediaan air; penelitian Umboh et al., (2020), membuktikan adanya pengaruh
penyuluhan kesehatan terhadap pengetahuan dan sikap CTPS peserta didik; serta penelitian Susilawati (2022)
menemukan hubungan antara pengetahuan, sikap, dukungan teman sebaya, sarana prasarana, dan perilaku
CTPS.

Ketersediaan fasilitas menjadi tantangan tersendiri dalam pelaksanaan CTPS di Indonesia. Data Badan
Pusat Statistik menunjukkan satu dari empat orang Indonesia atau sekitar 64 juta jiwa (25% populasi) tidak
memiliki akses fasilitas cuci tangan di rumah (Kemenkes RI, 2021). Pada tatanan sekolah, satu dari lima
sekolah tidak memiliki akses air yang layak, 73% sekolah tidak memiliki akses sanitasi yang layak, tiga dari
lima sekolah tidak memiliki akses kebersihan yang layak, dan 43,5 juta peserta didik pada 356.388 satuan
PAUD dan sekolah tidak memiliki akses kombinasi air, sanitasi, dan kebersihan (Kemendikbud RI, 2020). Di
Kabupaten Muara Enim, cakupan akses sarana CTPS di Puskesmas Muara Enim tercatat sebesar 62% pada
periode 2020-2022 (Sari et al., 2023), sementara data capaian program di Puskesmas Tanjung Agung baru
mencapai 60% dari target 85% (Profil Puskesmas Tanjung Agung, 2025). Kesenjangan capaian tersebut
menjadi dasar pentingnya kajian empiris mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan pelaksanaan CTPS
pada anak sekolah dasar di wilayah kerja Puskesmas Tanjung Agung, agar dapat menjadi landasan penyusunan
program promosi kesehatan yang lebih tepat sasaran.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang
berhubungan dengan pelaksanaan CTPS pada anak sekolah dasar di wilayah kerja Puskesmas Tanjung Agung
Kabupaten Muara Enim Tahun 2026, meliputi jenis kelamin, sikap, pengetahuan, peran guru, peran petugas
kesehatan, dan fasilitas cuci tangan, serta mengidentifikasi faktor yang paling dominan berhubungan dengan
pelaksanaan CTPS.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain observasional analitik dengan pendekatan cross-sectional,
dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Tanjung Agung, Kabupaten Muara Enim pada 5-17 April 2026.
Sampel yang digunakan seluruh siswa kelas V di SDN 10, 13, dan 14 berjumlah 96 orang yang diambil
menggunakan teknik total sampling; variabel dependen dalam penelitian ini adalah pelaksanaan CTPS yang
diukur menggunakan kuesioner dan lembar observasi tujuh langkah cuci tangan dari Kemenkes RI (2020) dan
dikategorikan menjadi "benar" dan "tidak benar", sedangkan variabel independen meliputi jenis kelamin,
sikap, pengetahuan, peran guru, peran petugas kesehatan, dan fasilitas cuci tangan yang diukur menggunakan
kuesioner dan dikategorikan berdasarkan nilai median, dengan seluruh instrumen telah diuji validitasnya
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menggunakan korelasi Pearson dan dinyatakan valid (r-hitung > r-tabel 0,46); data diolah melalui tahap
editing, coding, dan cleaning (Notoatmodjo, 2018), kemudian dianalisis secara bertahap mulai dari analisis
univariat untuk mendeskripsikan distribusi frekuensi tiap variabel, analisis bivariat menggunakan uji Chi-
Square (0=0,05) untuk menguji hubungan antarvariabel, hingga analisis multivariat menggunakan regresi
logistik ganda metode backward stepwise untuk menentukan variabel paling dominan, di mana variabel dengan
p-value<0,25 pada uji bivariat diikutkan ke tahap multivariat dan dinyatakan signifikan jika p-value<0,05;
penelitian ini juga telah memenuhi kaidah etik penelitian kesehatan berupa persetujuan orang tua/wali serta
kerahasiaan data responden.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik dan Distribusi Frekuensi Variabel Penelitian

Penelitian dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Tanjung Agung, Kecamatan Tanjung Agung, Kabupaten
Muara Enim, Provinsi Sumatera Selatan. Hasil analisis univariat terhadap 96 responden siswa kelas V disajikan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Variabel Penelitian pada Anak Sekolah Dasar di Wilayah Kerja Puskesmas Tanjung
Agung Kabupaten Muara Enim

Variabel Kategori n %

Pelaksanaan CTPS Tidak benar 70 72.9
Benar 26 27.1

Jenis kelamin Laki-laki 51 53.1
Perempuan 45 46.9

Sikap Tidak baik 49 51.0
Baik 47 49.0

Pengetahuan Tidak baik 48 50.0
Baik 48 50.0

Peran guru Tidak baik 58 60.4
Baik 38 39.6

Peran petugas kesehatan Tidak baik 42 43.8
Baik 54 56.2

Fasilitas cuci tangan Tidak baik 49 51.0
Baik 47 49.0

Total 96 100,0

Sumber: Data primer, 2026.

Tabel 1 menyebutkan dari 96 responden, sebagian besar (72,9%) melaksanakan CTPS dengan tidak
benar, yaitu tidak melakukan cuci tangan sama sekali atau melakukan tahapan cuci tangan yang tidak sesuai
standar tujuh langkah, sementara hanya 27,1% yang melaksanakan CTPS dengan benar. Berdasarkan jenis
kelamin, responden laki-laki (53,1%) sedikit lebih banyak dibandingkan perempuan (46,9%). Pada variabel
sikap dan fasilitas cuci tangan, proporsi kategori tidak baik dan baik relatif berimbang (51,0% berbanding
49,0%), demikian pula pada variabel pengetahuan yang terbagi rata (50,0% berbanding 50,0%). Pada variabel
peran guru, sebagian besar responden (60,4%) menilai peran guru tidak baik, sedangkan pada variabel peran
petugas kesehatan justru sebaliknya, sebagian besar responden (56,2%) menilai peran petugas kesehatan sudah
baik. Gambaran ini menunjukkan bahwa meskipun dukungan petugas kesehatan Puskesmas Tanjung Agung
telah cukup baik, pelaksanaan CTPS pada anak sekolah dasar masih rendah, sehingga diperlukan penelusuran
lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengannya.

Analisis Bivariat
Hubungan Variabel Independen dengan Pelaksanaan CTPS

Hasil analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square terhadap enam variabel independen disajikan pada
Tabel 2.

Tabel 2. Hubungan Jenis Kelamin, Sikap, Pengetahuan, Peran Guru, Peran Petugas Kesehatan, dan Fasilitas Cuci
Tangan dengan Pelaksanaan CTPS pada Anak Sekolah Dasar di Wilayah Kerja Puskesmas Tanjung Agung Kabupaten
Muara Enim

Variabel Kategori Tidak Benar Benar P OR (95% CI)
n % n %
Jenis kelamin Laki-laki 45 88.2 6 11.8 0,00 6,00 (2,13-
16,89)
Perempuan 25 55.6 20 44 .4
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Variabel Kategori Tidak Benar Benar p OR (95% CI)
n % n %
Sikap Tidak baik 35 71.4 14 28.6 0,91 -
Baik 35 74.5 12 25.5
Pengetahuan Tidak baik 35 72.9 13 27.1 1,00 -
Baik 35 72.9 13 27.1
Peran guru Tidak baik 47 81.0 11 19.0 0,04 2,78 (1,10—
7,02)
Baik 23 60.5 15 39.5
Peran petugas kesehatan Tidak baik 36 85.7 6 14.3 0,02 3,52 (1,26—
9,84)
Baik 34 63.0 20 37.0
Fasilitas cuci tangan Tidak baik 42 85.7 7 14.3 0,00 4,07 (1,51-
10,95)
Baik 28 59.6 19 40.4

Sumber: Data primer, 2026

Tabel 2 menunjukkan hasil uji Chi-Square menunjukkan terdapat empat variabel yang berhubungan
secara bermakna dengan pelaksanaan CTPS, yaitu jenis kelamin (p=0,00), peran guru (p=0,04), peran petugas
kesehatan (p=0,02), dan fasilitas cuci tangan (p=0,00), sedangkan sikap (p=0,91) dan pengetahuan (p=1,00)
tidak menunjukkan hubungan yang bermakna. Nilai OR menunjukkan bahwa siswa laki-laki berisiko 6,00 kali
lebih besar untuk tidak melaksanakan CTPS dengan benar dibandingkan siswa perempuan; siswa yang menilai
peran guru tidak baik berisiko 2,78 kali; siswa yang menilai peran petugas kesehatan tidak baik berisiko 3,52
kali; dan siswa dengan fasilitas cuci tangan yang tidak baik berisiko 4,07 kali lebih besar untuk tidak
melaksanakan CTPS dengan benar.

Analisis Multivariat: Faktor Paling Dominan

Keempat variabel yang memenuhi kriteria seleksi bivariat (p<0,25) yaitu jenis kelamin, peran guru,
peran petugas kesehatan, dan fasilitas cuci tangan selanjutnya dianalisis bersama-sama menggunakan regresi
logistik ganda metode backward stepwise. Hasil pemodelan akhir disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Akhir Analisis Multivariat Regresi Logistik Ganda terhadap Pelaksanaan CTPS pada Anak Sekolah
Dasar di Wilayah Kerja Puskesmas Tanjung Agung Kabupaten Muara Enim

Variabel B P Exp(B)/OR 95% CI Lower 95% CI
Upper
Jenis kelamin (laki-laki) 1,79 0,00 6,00 2,13 16,89
Konstanta -3,80 0,00 0,003 — —

Sumber: Data primer, 2026

Tabel 3 menunjukkan pada pemodelan akhir (step ke-3), peran guru dan peran petugas kesehatan gugur
dari model karena tidak signifikan secara statistik ketika dianalisis bersama variabel lain, sedangkan variabel
fasilitas cuci tangan turut gugur pada pemodelan akhir sehingga hanya jenis kelamin yang tetap signifikan dan
menjadi variabel paling dominan berhubungan dengan pelaksanaan CTPS (p=0,00; OR=6,0; 95% CI: 2,13—
16,89). Persamaan regresi logistik yang terbentuk adalah Z = -3,80 + 1,79 (jenis kelamin), sehingga
probabilitas siswa laki-laki untuk tidak melaksanakan CTPS dengan benar diperkirakan sebesar 88%. Nilai
Cox & Snell R Square sebesar 0,13 menunjukkan bahwa variabel jenis kelamin mampu menjelaskan sekitar
13% variasi pelaksanaan CTPS, sedangkan 87% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian
ini, seperti kebiasaan keluarga, media promosi kesehatan, dan kebijakan sekolah yang tidak diukur dalam
penelitian ini.

Hubungan Jenis Kelamin dengan Pelaksanaan CTPS

Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang bermakna antara jenis kelamin dengan
pelaksanaan CTPS pada anak sekolah dasar di wilayah kerja Puskesmas Tanjung Agung, dengan siswa laki-
laki berisiko 6,00 kali lebih besar untuk tidak melaksanakan CTPS dengan benar dibandingkan siswa
perempuan. Gender mengacu pada peran, perilaku, dan aktivitas yang dianggap sesuai oleh masyarakat
tertentu, pada waktu tertentu, bagi laki-laki, perempuan, dan individu dengan keberagaman gender (Wainer et
al., 2019), sehingga turut membentuk perbedaan kebiasaan hidup bersih antara anak laki-laki dan perempuan
(Sari et al., 2023). Temuan ini juga sejalan dengan penelitian Ikasari et al. (2020) yang menemukan bahwa
anak perempuan usia sekolah cenderung memiliki keterampilan cuci tangan yang lebih baik dibandingkan
anak laki-laki, yang diduga berkaitan dengan sosialisasi kebersihan diri yang secara kultural lebih ditekankan
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pada anak perempuan sejak usia dini. Usia sekolah dasar merupakan periode yang sangat peka terhadap
stimulus, sehingga anak mudah dibimbing, diarahkan, dan ditanamkan kebiasaan hidup bersih dan sehat (Budi
et al., 2023).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Sari et al. (2023) yang menemukan hubungan antara jenis
kelamin dengan perilaku cuci tangan pada siswa, serta penelitian Utami dan Setyorini (2022) yang menemukan
hubungan signifikan secara statistik antara jenis kelamin anak dengan perilaku cuci tangan menggunakan
sabun. Berdasarkan hasil dan teori terkait, peneliti berasumsi bahwa diperlukan penyuluhan kesehatan yang
menjangkau murid laki-laki maupun perempuan secara setara tentang cuci tangan pakai sabun, dengan
pendekatan komunikasi yang lebih menarik bagi siswa laki-laki, agar keduanya memahami pentingnya
perilaku tersebut bagi kesehatan individu.

Hubungan Sikap dengan Pelaksanaan CTPS

Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat hubungan yang bermakna antara sikap dengan pelaksanaan
CTPS (p=0,91). Sikap merupakan kecenderungan psikologis yang diekspresikan melalui evaluasi terhadap
suatu objek dengan tingkat suka atau tidak suka tertentu, yang tercermin melalui reaksi kognitif, afektif, dan
perilaku individu terhadap objek yang dinilai (Altawalbeh & Al-Mughrabi, 2024). Sikap yang baik belum tentu
berujung pada perilaku cuci tangan yang baik dan benar, karena perubahan sikap seseorang melalui beberapa
tahapan mulai dari penerimaan hingga penghayatan sebelum benar-benar terwujud dalam tindakan
(Notoatmodjo, 2018). Sikap terhadap CTPS sering kali tidak secara langsung memengaruhi perilaku karena
faktor eksternal seperti norma sosial, ketersediaan fasilitas, dan hambatan praktis justru lebih dominan dalam
membentuk kebiasaan sehari-hari (Putri, Irwanto, & Namira, 2025). Hal ini juga diperkuat oleh Dharmasakti
(2021) yang menemukan bahwa determinan perilaku cuci tangan pakai sabun lebih banyak dipengaruhi oleh
faktor lingkungan dan dukungan sosial dibandingkan sikap semata.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Kosakoij et al. (2023) yang tidak menemukan hubungan antara
sikap dengan perilaku cuci tangan pakai sabun, serta penelitian Maryati et al. (2022) yang tidak menemukan
hubungan antara sikap dengan kepatuhan kebersihan tangan. Berdasarkan hasil dan teori terkait, peneliti
berasumsi bahwa sikap bukan merupakan faktor utama yang berhubungan dengan pelaksanaan CTPS pada
populasi ini, dan pelaksanaannya lebih banyak dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti peran petugas
kesehatan dan ketersediaan fasilitas cuci tangan.

Hubungan Pengetahuan dengan Pelaksanaan CTPS

Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat hubungan yang bermakna antara pengetahuan dengan
pelaksanaan CTPS (p=1,00). Pengetahuan dipandang sebagai tahap awal dalam pendidikan kesehatan, karena
sebelum seseorang mampu berperilaku sehat dengan benar, individu tersebut harus terlebih dahulu memahami
informasi kesehatan terkait (Tavassoli & Hesary, 2021). Namun demikian, memiliki pengetahuan yang baik
tidak selalu berbanding lurus dengan perilaku yang baik, terutama apabila belum diikuti edukasi terstruktur
mengenai teknik cuci tangan yang benar dan bila responden masih menganggap cuci tangan cukup dilakukan
dengan membasuh tangan dengan air (Kosakoij et al., 2023). Fenomena kesenjangan pengetahuan-perilaku
(knowledge-behavior gap) ini juga dijelaskan oleh Muthmainnah dan Fitriani (2025), yang menyatakan bahwa
meskipun masyarakat umumnya sudah mengetahui pentingnya cuci tangan sebagai upaya pencegahan
penyakit, kepatuhan dalam praktiknya tetap rendah karena individu merasa tidak cukup terancam oleh risiko
penyakit yang ditularkan melalui tangan yang tidak bersih.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Kosakoij et al. (2023) dan penelitian Mahfuddin et al. (2024)
yang sama-sama tidak menemukan hubungan antara pengetahuan dengan perilaku cuci tangan pakai sabun.
Berdasarkan hasil dan teori terkait, peneliti berasumsi bahwa pengetahuan bukan merupakan faktor utama
yang berhubungan dengan pelaksanaan CTPS pada anak sekolah dasar di wilayah penelitian ini, dan
pelaksanaannya lebih dipengaruhi oleh faktor lain seperti peran petugas kesehatan, peran guru, dan
ketersediaan fasilitas cuci tangan yang mendorong terjadinya perubahan perilaku secara nyata.

Hubungan Peran Guru dengan Pelaksanaan CTPS

Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang bermakna antara peran guru dengan pelaksanaan
CTPS (p=0,04; OR=2,78). Peran guru mencakup kemampuan merancang pembelajaran, membimbing
perkembangan kognitif dan sosial siswa, serta memberikan dukungan yang membantu siswa mencapai
perkembangan akademik secara optimal (Darling-Hammond et al., 2020), termasuk di dalamnya pemberian
edukasi kesehatan, pembentukan perilaku hidup sehat, dan pengawasan praktik kesehatan siswa di lingkungan
sekolah (OECD, 2022). Peningkatan peran aktif guru dalam mensosialisasikan dan mempraktikkan perilaku
cuci tangan di sekolah, termasuk melalui kolaborasi dengan guru bimbingan konseling dan pihak Puskesmas
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secara rutin, dinilai penting untuk mendorong pembentukan kebiasaan tersebut (Sari et al., 2023). Guru
merupakan unit terkecil bagi bangsa yang menjadi titik awal proses pendidikan dan sosialisasi budaya,
sehingga perannya sangat berpengaruh terhadap peningkatan perilaku siswa (Santoso, 2022).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Sari et al. (2023) yang menemukan hubungan antara peran guru
dengan perilaku cuci tangan pada siswa, serta penelitian Muzni et al. (2024) yang menemukan hubungan antara
peran guru dengan perilaku cuci tangan pakai sabun. Berdasarkan hasil dan teori terkait, peneliti berasumsi
bahwa peran guru yang optimal, yaitu memberikan informasi dan mensosialisasikan pentingnya CTPS secara
konsisten serta melibatkan orang tua, akan mendorong keberlanjutan pelaksanaan cuci tangan pakai sabun baik
di lingkungan sekolah maupun di rumah.

Hubungan Peran Petugas Kesehatan dengan Pelaksanaan CTPS

Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang bermakna antara peran petugas kesehatan dengan
pelaksanaan CTPS (p=0,02; OR=3,52). Menurut World Health Organization, tenaga kesehatan memiliki peran
penting dalam meningkatkan kesehatan masyarakat melalui pemberian pelayanan kesehatan, pendidikan
kesehatan, pencegahan penyakit, serta promosi perilaku hidup sehat (WHO, 2020a). Petugas kesehatan
merupakan salah satu bentuk pelaksanaan program pokok Puskesmas melalui penyuluhan, pembinaan, dan
pendampingan, khususnya terkait perilaku CTPS, sehingga semakin baik peran petugas maka semakin baik
pula tingkat kesehatan siswa (Ph et al., 2020). Optimalisasi peran petugas kesehatan sekolah dapat dilakukan
melalui penyuluhan, penyediaan media poster, dan kolaborasi dengan guru (Suhendar, 2019).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Ikasari dan Widniah (2022) yang menemukan bahwa dukungan
petugas kesehatan merupakan salah satu faktor yang berhubungan dengan perilaku cuci tangan anak usia
sekolah, serta penelitian Ph et al. (2020) yang menemukan hubungan antara dukungan petugas dengan perilaku
cuci tangan pakai sabun. Berdasarkan hasil dan teori terkait, peneliti berasumsi bahwa peran petugas kesehatan
yang aktif memberikan penyuluhan mengenai pentingnya cuci tangan pakai sabun kepada murid akan
mendorong pemahaman dan kemandirian siswa dalam melaksanakan CTPS, baik di lingkungan sekolah
maupun di rumah.

Hubungan Fasilitas Cuci Tangan dengan Pelaksanaan CTPS

Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang bermakna antara fasilitas cuci tangan dengan
pelaksanaan CTPS (p=0,00; OR=4,07), yang merupakan nilai OR tertinggi kedua setelah jenis kelamin.
Menurut World Health Organization, fasilitas cuci tangan merupakan sarana penyedia air dan sabun atau bahan
pembersih lain yang digunakan untuk membersihkan tangan secara efektif guna mencegah penyebaran
mikroorganisme penyebab penyakit, dan ketersediaannya merupakan bagian penting dari upaya peningkatan
sanitasi dan kesehatan masyarakat (WHO, 2020b). Fasilitas cuci tangan adalah infrastruktur yang
memungkinkan praktik kebersihan tangan dengan air dan sabun, yang sangat penting dalam mencegah
penularan penyakit menular seperti diare dan infeksi saluran pernapasan (UNICEF, 2021). Kurangnya akses
air bersih dapat mengakibatkan penurunan tingkat kehadiran siswa di sekolah dasar karena tidak adanya
fasilitas sanitasi yang memadai (Fitri, 2019).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian lkasari dan Widniah (2022) yang menemukan bahwa
ketersediaan sarana cuci tangan merupakan salah satu faktor yang berhubungan dengan perilaku cuci tangan
anak usia sekolah, serta penelitian Sapriana et al. (2020) yang menemukan hubungan antara ketersediaan
sarana CTPS dengan praktik CTPS di sekolah dasar. Berdasarkan hasil dan teori terkait, peneliti berasumsi
bahwa fasilitas cuci tangan yang memadai, meliputi ketersediaan air mengalir, sabun, dan lokasi yang mudah
diakses, merupakan prasyarat mendasar agar pelaksanaan CTPS pada anak sekolah dasar dapat berjalan dengan
baik dan berkelanjutan.

Faktor Paling Dominan

Hasil analisis multivariat menunjukkan bahwa jenis kelamin merupakan variabel yang paling dominan
berhubungan dengan pelaksanaan CTPS pada anak sekolah dasar di wilayah kerja Puskesmas Tanjung Agung
setelah dikontrol oleh variabel peran guru, peran petugas kesehatan, dan fasilitas cuci tangan (p=0,00; OR=6,0;
95% CI: 2,13-16,89). Temuan ini memperkuat teori Lawrence W. Green dalam Notoatmodjo (2018) dan
Sianipar (2021) yang menempatkan faktor predisposisi, termasuk karakteristik demografis seperti jenis
kelamin, sebagai salah satu determinan utama perilaku kesehatan di samping faktor pemungkin (fasilitas) dan
faktor penguat (dukungan guru dan petugas kesehatan). Dominannya faktor jenis kelamin mengindikasikan
bahwa intervensi program CTPS di sekolah perlu dirancang secara lebih responsif gender, dengan strategi
edukasi dan pendekatan komunikasi yang disesuaikan untuk menjangkau siswa laki-laki secara lebih efektif,
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tanpa mengabaikan penguatan peran guru, petugas kesehatan, dan penyediaan fasilitas cuci tangan sebagai
faktor pendukung yang juga terbukti signifikan pada analisis bivariat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa sebagian besar anak sekolah dasar (72,9%) di
wilayah kerja Puskesmas Tanjung Agung Kabupaten Muara Enim Tahun 2026 melaksanakan CTPS dengan
tidak benar. Terdapat hubungan yang bermakna antara jenis kelamin, peran guru, peran petugas kesehatan, dan
fasilitas cuci tangan dengan pelaksanaan CTPS, sedangkan sikap dan pengetahuan tidak menunjukkan
hubungan yang bermakna. Hasil analisis multivariat menunjukkan bahwa jenis kelamin merupakan faktor yang
paling dominan berhubungan dengan pelaksanaan CTPS, dengan kemampuan model menjelaskan 13% variasi
pelaksanaan CTPS. Pihak Puskesmas Tanjung Agung disarankan meningkatkan koordinasi dengan pihak
sekolah dalam penyuluhan dan pengawasan pelaksanaan CTPS, khususnya dengan strategi yang lebih
menyasar siswa laki-laki. Pihak sekolah dan guru disarankan memastikan kesiapan peserta didik, memberikan
arahan yang jelas terkait tata tertib pelaksanaan CTPS, serta melakukan pendampingan dan pengawasan secara
rutin. Sekolah juga perlu memastikan ketersediaan dan kelayakan fasilitas cuci tangan yang dilengkapi air
mengalir dan sabun di lokasi yang mudah diakses oleh seluruh warga sekolah. Penelitian selanjutnya
disarankan menggunakan desain penelitian dan cakupan responden yang lebih luas, serta mengkaji faktor
tambahan seperti dukungan orang tua, media promosi kesehatan, dan efektivitas program intervensi CTPS
berbasis sekolah.
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